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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Pulantani Rt 3, N0.008, Kecamatan Haur
Gading, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan 71471
3.2 Tipe Penelitian
Tipe yang gunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian kualitatif.
Menurut Walidin & Tabrani (2015, him. 77) penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan
dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber
informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Penelitian kualiatif
memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif,
sehingga proses dan makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif ini (Fadil, 2020, him. 33).
3.3 Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini juga disebut dengan fasibility study yang bermaksud untuk
memperoleh data awal ( Soerjono. S, 1974 : 29).
Menurut Sugiyono (2017:59), metode deskriptif adalah penelitian yang
melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagai
apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut dilakukan.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif.
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Menurut Sugiyono dalam penelitian terdapat beberapa pendekatan yang

digunakan yaitu Pendekatan empiris, penulis memaparkan pembahasan berdasarkan
pengalaman yang adalah pendekatan atau metode pengetahuan yang bersifat
berdasarkan pengalaman langsung, pengamatan, percobaan, dan observasi terhadap
kenyataan yang dapat diamati secara konkret.

3.4 DATA DAN SUMBER DATA
Data adalah salah satu komponen penting dalam penelitian. Secara umum data
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara sehingga data
yang didapatkan berupa data mentah. Adapun data sekunder adalah data yang
diambil melalui perantara atau pihak yang telah mengumpulkan data tersebut
sebelumnya, dengan kata lain peneliti tidak langsung mengambil data sendiri ke
lapangan. Sumber data primer dan sekunder pun bermacam-macam, tergantung dari
metode apa yang digunakan oleh peneliti.
3.4.1 Data Primer
Pada peelitian ini sumber data diperoleh dari sumber terpercaya dengan
teknik observasi dengan melakukan wawancara mendalam secara langsung
dengan pihak perusahaan dan dianggap dapat memberikan informasi sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian. Adapun data primer yang penulis ambil
berupa wawancara langsung kepada PT. RAJA.NET di Desa Pulantani Kecamatan

Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara.

3.4.2 Data Sekunder
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data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiono, 2008 : 402). Data sekunder ini merupakan data
yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan
bacaan yang berkaitan dengan UMKM dan buku pendukung lainnya.
Sumber data penelitian ini dan informan yang peneliti ambil menggunakan teknik
purposive (bertujuan), yaitu dengan penentuan informasi dan pertimbangan
tertentu yang memahami dengan peneliti dan informan yang peneliti ambil terdiri
dari 3 orang yaitu:
Syarif Hidayat (Pemilik PT. RAJA.NET )
Ahmad Ahyani (karyawan)
Bani (karyawan)
3.5 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang tidak memiliki
ketergantungan atau bebas. Variabel dependen adalah variabel yang tergantung atau
tidak berdiri sendiri. Dalam hal ini, penilian produk (X) merupakan varibel

independen dan keputusan pembelian (Y) merupakan variabel dependen.
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No| Variabel Defenisi operasional Indikator
1. Tunjangan-
tunjanganberupa barang.
2. Bonus tertentu
dengankelebihan target
1 kegiatan yang telah di
~ EKA PRADILA PUTRA(2022:26)
Kompensasi |meyatakan bahwa kompensasi finansial gariskan.
Finansial Suatu Upayah Untuk Memotifasi karyawan
Agar Mampu BekerjaSecara Baik. 3. Kompensasi
finansial kelebihan gaji
pokok, karna dapat
menyelesaikan pekerjaan
yang berupa uang.
1. EKA PRADILA PUTRA Kinerja
karyawan (2024 26 ) Kinerja Dalam Suatu
1. Memiliki rasa ingin
Kegiatan Berarti Bagaimana Cara
bekerja dengan seikhlashati
Menjalankan Tugas Yang Telah
o DilimpahkanKepadanya, Dengan
) Kinerja 2. Adanya
" karyawan Mempunyai Rasa Tanggung Jawab Pada

Diri Sendiri Dan Memang Perlu
Dipertanggung Jawabkan Dari Segala
Sesuatu Yang Telah Di Kerjakan Agar

Mencapai Tujuan.

keterampilandimiliki .
3. Mempunyai

loyalitas dankerja keras.
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Sumber : Diolah 2024
3.6 Teknik pengupulan data
Teknik pengumpulan data merupakan proses yang penting dalam mendukung
suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 224) teknik pengumpulan data adalah:
Langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
3.6.1 Metode Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi
dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh
pandangan yang holistik (menyeluruh).
3.6.2 Metode Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.
3.6.3 Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan pengumpulan dari
catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau

karya-karya monumental dari seseorang/instansi.

a. Wawancara
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Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara jawab antara
peneliti informan ataupun subjek peneliti.

b. Alat rekam
Alat ini bisa dari kamera, perekam suara, dan video. Misalnya
ketika mewawancarai peneliti akan mendapatkan narasi yang detail
melalui transkip apabila wawancara direkam.
c. Buku Catatan
Buku catatan ini digunakan peneliti untuk mencatat informasi-
informasi saat wawancana dilakukan.
d. Triangulasi
Menurut Sugiyono (2014:125) triangulasi merupakan teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam teknik
triangulasi peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
3.7 Teknik Analisi Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik pendekatan kualitatif, dengan metode miles dan huberman
yang meliputi reduksi data data display data dan penarikan kesipulan /verivikasi
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk
mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data menurut

Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematik data
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yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang
diperoleh. Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi.18 Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih
lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian
kualitatif berlangsung.

Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya)
kerangka konseptual wilayah penelitian, perm dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugusgugus,
membuat partisi, membuat memo).

Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data

merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk
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analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai
kuantifikasi. Data  kualitatif ~ dapat  disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga
mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkatperingkat, tetapi

tindakan ini tidak selalu bijaksana

. Penyajian Data Miles & Huberman
membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian
yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik,
jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk asalahan penelitian, dan
pendekatan pengumpulan data mana yang yang padu dan mudah diraih.
Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang

dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
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3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran
di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang
merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada
waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi
agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data

interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:
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Pengumpulan
Penyajian Data

Data
Verifikasi/
Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman,2024

3.8 Uji krediablitas data

Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif (Prastowo, 2012: 266). Moleong (2016: 324) menyatakan
bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk
melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan Kita
dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang
sedang diteliti.

Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan
triangulasi. Moleong (2016: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi

sebagai pembanding data. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015: 372) triangulasi
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merupakan teknik pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, triangulasi ini
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, dengan tujuan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian yang
diperoleh Observasi Sumber Wawancara Data Sama Dokumentasi.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Sugiyono (2015:373) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber adalah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. Maksudnya
membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara
yang diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan data
dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian

terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.



